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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biji pepaya melalui air
minum terhadap penampilan ayam broiler umur 0-4 minggu. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Selanbawak, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan, Bali yang dilaksanakan selama 4
minggu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan setiap ulangan berisikan 5 ekor ayam broiler sehingga jumlah total ayam
broiler yang digunakan adalah 80 ekor. Perlakuan yang diberikan yaitu ayam broiler yang
diberi air minum tanpa ekstrak biji pepaya (A), ayam broiler yang diberi perlakuan 1%
ekstrak biji pepaya pada air minum (B), ayam broiler yang diberi perlakuan 2% ekstrak biji
pepaya pada air minum (C), ayam broiler yang diberi perlakuan 3% ekstrak biji pepaya pada
air minum (D). Variabel yang diamati adalah konsumsi ransum, konsumsi air minum,
pertambahan berat badan, berat badan akhir, dan FCR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian ekstrak biji pepaya 1% (B), 2% (C) dan 3% (D) melalui air minum tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) dari perlakuan A (tanpa ekstrak biji papaya) terhadap konsumsi
ransum, konsumsi air minum, pertambahan berat badan, berat badan akhir, dan FCR ayam
broiler. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 1%, 2%dan 3% ekstrak biji
pepaya melalui air minum tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan penampilan ayam
broiler umur 4 minggu.

Kata Kunci: Ayam broiler, Ekstrak biji pepaya, Penampilan ayambroiler

THE EFFECT OF PAPAYA (CaricapapayalL.) SEED EXTRACT
THROUGH DRINKING WATER ON THE PERFORMANCE OF
BROILER CHICKEN AGED 0-4 WEEKSS

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of giving papaya seeds extract through drinking

water on the performance of broiler chickens aged 0-4 weeks. This research was conducted in
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Selanbawak Village, Marga District, Tabanan Regency, Bali which was carried out for 4
weeks. The design used was a completely randomized design with 4 treatments and 4
replications each containing 5 broilers, so that the totally 80 number of broilers was used was
80. The treatments were broiler chickens that were given drinking water without papaya seed
extract (A), broiler chickens treated with 1% papaya seed extract in drinking water (B),
broiler chickens treated with 2% papaya seed extract in drinking water (C). ), broiler chickens
treated with 3% papaya seed extract in drinking water (D). The variables observed were ration
consumption, drinking water consumption, weight gain, final body weight, and fead
convertion ratio (FCR). The results showed that the 1% (B),2%(C) and 3%(D) treatment of
papaya seed extract through drinking water had no significant effect (P>0.05) on ration
consumption, drinking water consumption, weight gain, final body weight, and FCR than
broiers given drinking water without papaya seed extract (A). From this study it can be
concluded that the treatment 1%, 2% and 3% of papaya seed extract through drinking water
had no significant effect on increasing the performance of broiler chickens aged 4 weeks.

Keywords: Broiler chicken, Papaya seed extract, Broiler chicken performance

PENDAHULUAN

Seiring dengan naiknya pendapatan perkapita penduduk Indonesia, maka kebutuhan akan
protein hewani bagi masyarakat juga mengalami peningkatan. Perkiraan permintaan ayam
broiler pada tahun 2010 mengalami peningkatan yang disertai dengan jumlah penduduk yang
berjumlah 239 juta jiwa dengan perhitungan laju pertumbuhan penduduk menjacapi 1,49%
(Syahbuddin, 2005). Menurut data statistik pada tahun 2013-2017 konsumsi daging ayam
broiler mengalami peningkatan setiap tahun, permintaan daging ayam broiler pada tahun 2017
yaitu sebesar 5,683 kg/kapita (Ditjen PKH, 2018). Peningkatan ini dikarenakan ayam broiler
merupakan salah satu hewan yang berkontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein
hewani bagi masyarakat dan memiliki harga yang terjangkau oleh semua kalangan
masyarakat.Ayam broiler atau sering disebut dengan ayam pedaging merupakan hasil
persilangan dari bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas daging yang tinggi terutama
dalam memproduksi daging, serta mampu tumbuh sangat cepat sehingga dapat menghasilkan
daging dengan waktu yang singkat yaitu 5 sampai 7 minggu (Murtidjo, 2006).

Sebanyak 96,97% peternak di Indonesia menggunakan ransum mengandung AGP
(antibiotic growth promotors) yang tidak direkomendasikan oleh pemerintah (Wasnaeni et al.
2015). Penggunaan AGP tersebut dilakukan oleh peternak untuk memacu pertumbuhan,
pengobatan penyakit, dan anti stress. Menurut Bahri et al. (2005) residu yang terkandung
dalam produk ternak dapat disebabkan oleh penggunaan antibiotik, dan obat-obatan.

Penggunaan AGP di Indonesia sudah diatur dalam Undang-Undang No 41 tahun 2014 tentang
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peternakan dan kesehatan hewan. Namun, Indonesia secara resmi baru mulai melarang AGP
dalam ransum awal Januari 2018 sesuai Permentan No 22/2017 tentang pendaftaran dan
peredaran ransum.

Salah satu upaya mengganti AGP dalam ransum ayam dapat digunakan bahan alami
seperti pemberian ekstrak biji pepaya melalui air minum, pemberian dilakukan pada air
minum dikarenakan air dibutuhkan untuk mencerna makanan dan membantu penyerapan
nutrisi agar lebih optimal. Biji pepaya mengandung fitokimia tanin yang memiliki sifat anti
bakteri (Adeneye dan Olagunju, 2009). Sukadana et al. (2008) menyatakan bahwa hasil uji
aktivitas anti bakteri terhadap isolat triterpenoid menunjukkan bahwa biji pepaya dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus yang dapat
membantu pencernaan dan penampilan ayam broiler lebih baik.

Menurut Maisarah et al. (2014) mengatakan bahwa biji pepaya mengandung 25,1%
protein kasar, 8,2% abu, dan 45,6% serat kasar. Berdasarkan analisis fitokimia yang dilakukan
oleh (Adeneye dan Olagunju, 2009) biji pepaya mengandung alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, anthraquinones, dan anthosianosides. Menurut Triwibowo et al. (2021) mengatakan
bahwa pemberian air perasan daun pepaya dalam air minum sampai dengan level 1,5% belum
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, konsumsi air minum,
pertambahan berat badan, dan konversi ransum.

Berdasarkan pemaparan diatas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak biji pepaya yang ditambahkan di dalam air minum terhadap

penampilan ayam broiler.

MATERI DAN METODE
Materi
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 6 minggu dari persiapan sampai pengolahan data.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Selanbawak, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan,
Bali.
Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
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1. Timbangan digital yang digunakan untuk menimbang berat ayam broiler serta ransum
yang akan diberikan pada ayam.

2. Gelas ukur digunakan untuk mengukur pemberian air minum dan mengukur sisa air
minum yang diberikan pada ayam broiler.

3. Blender yang digunakan untuk menghaluskan biji pepaya.

4. Kain satin yang digunakan untuk menyaring sari pati biji pepaya.

5. Alat tulis yang digunakan untuk mencatat hasil penelitian.

Kandang dan perlengkapan

Kandang yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang postal colony yang
berukuran panjang 75 cm, lebar 75 cm, dan tinggi 50 cm. Kandang colony di letakkan dalam
bangunan yang berukuran panjang 16 m dan lebar 6 m, yang menggunakan atap dari asbes
dan lantai kandang dari beton. Terdapat 16 petak kandang dengan masing — masing berisi 5
ekor DOC (Day Old Chicken). Litter yang digunakan selama melakukan pengamatan berupa
sekam padi. Setiap kandang dilengkapi dengan peralatan pendukung, yaitu : tempat ransum,
tempat air minum, lampu.
Ayam broiler

Penelitian ini menggunakan DOC (Day Old Chicken) sebanyak 80 ekor dari 100 ekor
dengan berat badan yang homogen tanpa membedakan jenis kelamin jantan maupun betina
(unisexing) dengan strain CP 707 yang diproduksi oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia,
Tbk.
Ransum dan air minum

Dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) ransum yang berbeda, pada fase starter
diberikan ransum komersial BR 0, fase grower diberikan ransum komersial BR 1 dan pada
fase finisher diberikan ransum komersial BR 2, komposisi nutrisi ransum komersial BR 0, BR
1 dan BR 2 dapat dilihat pada Tabel 1. Air minum yang diberikan pada penelitian ini dapat
dari PDAM yang diberikan secara ad libitum.
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Tabel Kandungan Nutrisi Ransum Komersial BR0, BR 1 dan BR 2

Komponen Nutrisi Kandungan

BRO BR 1 BR 2
Kadar Air (%) Max 14,00 14,00 14,00
Protein Kasar (%) Min 22,00 20,00 19,00
Lemak Kasar (%) Min 5,00 5,00 5,00
Serat Kasar (%) Max 4,00 5,00 6,00
Abu (%) Max 8,00 8,00 8,00
Kalsium (%) 0,80-1,10 0,80-1,10 0,80-1,10
Fosfor (%) Min 0,50 0,50 0,45
Aflatoksin Total (Mg/kg) Max 40 50 50
Asam Amino :
Lisin (%) Min 1,30 1,20 1,05
Metionin (%) Min 0,50 0,45 0,40
Metionin + (%) Min 0,90 0,80 0,75
Sistin
Triptopan (%) Min 0,20 0,19 0,18
Treonin (%) Min 0,80 0,75 0,65

Sumber: Brosur pakan PT. Charoen Pokphand Indonesia, Thk.

Biji pepaya

Biji pepaya yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji pepaya yang diperoleh dari
pedagang jus yang masih segar pada pasar tradisional Mengwi, Kabupaten Badung.
Metode
Rancangan penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan dan pada masing — masing ulangan diisi 5 ekor ayam.

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini, adalah:
Perlakuan A: Air minum tanpa ekstrak biji pepaya (Kontrol).
Perlakuan B: Air minum mengandung 1% ekstrak biji pepaya.
Perlakuan C: Air minum mengandung 2% ekstrak biji pepaya.
Perlakuan D: Air minum mengandung 3% ekstrak biji pepaya.
Pengacakan ayam

Pengacakan ayam dilakukan untuk memilih 80 ekor Day Old Chicken (DOC) dengan rata-
rata DOC beratnya 43.5 gram + 2,3 gram (Standar Deviasi £ 5%) dari 200 ekor DOC |,
kemudian melakukan pengacakan kandang untuk menempatkan DOC (Day Old Chicken).
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Pemberian ransum
Ransum diberikan secara ad libitum dan jumlah konsumsi pakan mulai dihitung dari pagi
(08.00 WITA) sampai keesokan paginya (08.00 WITA).

Pemberian air minum
Air minum diberikan secara ad libitum dan jumlah konsumsi air minum dihitung dari pagi
(08.00 WITA) sampai keesokan paginya (08.00 WITA).

Pemberian ekstrak biji pepaya

Biji pepaya yang digunakan adalah biji pepaya yang sudah dikeringkan. Selanjutnya biji
pepaya dihaluskan. Untuk membuat larutan biji pepaya memerlukan 100 gram biji kemudian
dicampur dengan 100 ml air lalu diblender dan disaring menggunakan kain satin untuk

mendapatkan ekstrak biji pepaya dapat dilihat pada Gambar 1.

Siapkan biji pepaya

A

Keringkan biji pepaya

y

Campur 100 gram biji papaya yang sudah dikeringkan
dengan 100 ml air lalu dihaluskan

4

Ekstrak biji papaya disaring kemudian diberikan pada
air minum sesuai perlakuan (1%,2% dan 3%)

Gambar 1 Pembuatan ekstrak biji pepaya

Variabel yang diamati

Dalam penelitian ini, variabel yang akan diamati sebagai berikut:

1. Berat badan akhir (gram): didapatkan dengan menimbang ayam broiler pada akhir
penelitian.

2. Pertambahan berat badan (gram): pertambahan berat badan didapatkan dari
mengurangi berat badan akhir dengan berat badan awal.

Pertambahan berat badan = Berat badan akhir — Berat badan awal

3. Konsumsi ransum (gram): konsumsi ransum pada ayam broiler dapat diketahui dengan
cara menghitung jumlah ransum yang diberikan dikurangi sisa.
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Konsumsi ransum = Jumlah ransum yang diberikan — sisa ransum

4. Konsumsi air minum (ml): konsumsi air minum pada ayam broiler dapat diketahui
dengan cara menghitung air minum yang diberikan dikurangi dengan sisa air.
Konsumsi air minum = Air minum yang diberikan — sisa air

5. Feed Conversion Ratio (FCR): adalah perbandingan jumlah ransum yang dikonsumsi

ternak dengan pertambahan berat badan.

Konsumsi ransum
FCR

~ Pertambahan berat badan
Analisis statistika

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, apabila diantara perlakuan berbeda
nyata pada 5% (P<0,05), dilanjutkan dengan uji jarak ganda dari Duncan (Steel dan
Torrie,1993)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap penampilan ayam broiler yang diberi perlakuan air minum tanpa
ekstrak biji pepaya (perlakuan A), 1% ekstrak biji pepaya (perlakuan B), 2% ekstrak biji
pepaya (perlakuan C), 3% ekstrak biji pepaya (perlakuan D) dapat dilihat pada Tabel 2.

Berat badan awal

Berat badan awal ayam broiler yang diberi perlakuan A ,B,C, dan D masing-masing adalah
43,50 glekor, 43,50 gram/ekor, 43,50 g/ekor, dan 43,60 g/ekor. Berdasarkan hasil analisis
statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) dapat dilihat pada Tabel 2.

Konsumsi ransum

Rataan konsumsi ayam broiler selama 4 minggu yang diberi perlakuan air minum tanpa
ekstrak biji papaya (A) adalah 2451,55 g/ekor/4 minggu dapat dilihat pada (Tabel 4.1). Ayam
broiler yang diberi perlakuan 1% ekstrak biji pepaya (B), ayam broiler yang diberi perlakuan
2% ekstrak biji pepaya (C) dan ayam broiler yang diberi perlakuan 3% ekstrak biji pepaya (D)
masing-masing sebesar 2427,85, 2425,64 dan 2423,45 g/ekor/4 minggu. Ayam yang diberi
perlakuan (A) lebih tinggi 0,97%, 1,06%, dan 1,15% dari konsumsi ransum ayam broiler yang
diberi perlakuan (B), (C) dan (D), namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).
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Konsumsi air minum

Rataan konsumsi air minum ayam broiler selama 4 minggu dapat dilihat pada (Tabel 4.1).
Ayam broiler yang diberi perlakuan tanpa ekstrak biji pepaya pada air minum (A), ayam
broiler yang diberi perlakuan 1% ekstrak biji pepaya (B), ayam broiler yang diberi perlakuan
2% ekstrak biji pepaya (C), dan ayam broiler yang diberi perlakuan 3% ekstrak biji pepaya
(D) masing-masing sebesar 5645,00, 5156,21, 5661,00, 5618,00 ml/ekor/4 minggu. Ayam
broiler yang diberi perlakuan (A) lebih tinggi konsumsi air minum 8,65% dari ayam broiler
yang diberi perlakuan (B), ayam broiler yang diberi perlakuan C lebih tinggi mengkonsumsi
air minum 0,28% dari ayam broiler yang diberi perlakuan (A) dan ayam broiler yang diberi
perlakuan (A) lebih tinggi konsumsi air minum 0,48% dari ayam broiler yang diberi
perlakuan (D), namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).

Tabel 2. Penampilan ayam broiler (0 — 4 minggu) yang diberikan ekstrak biji papaya.

Perlakuan? )

)

Parameter A B c D SEM

Berat badan awal (g/ekor) 43,502 43,502 43,502 43,602 0,16
mrg;gs' ransum (g/ekor/4 DA51 550 242785 2425642 242345¢ 4424
m%s;lg‘s' air minum (mlfekor/4  geis0e 5156212 5661000 561800° 171.30

Pertambahan berat badan (g/ekor) 1673658 1701,292 1716,708 1750,25* 33,27
Berat badan akhir (g/ekor/4
minggu)

Feed Conversion Ratio (FCR) 1,472 143 1412 1,392 0,03

1717150 1744,79¢ 1760,20°0 179385 33,27

Keterangan :
1.Perlakuan air minum
A Air minumtanpa ekstrak biji pepaya.
B : Air minum mengandung 1% ekstrak biji pepaya.
C: Air minummengandung 2% ekstrak biji pepaya.
D : Air minum mengandung 3% ekstrak biji pepaya.
2. SEM : Standard Error ofthe Treatment Means
3.Nilai dengan hurufsama padabaris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Pertambahan berat badan

Pertambahan berat badan ayam broiler yang diberi perlakuan air minum tanpa ekstrak biji
papaya (A) adalah 1673,65 g/ekor/4 minggu dapat dilihat pada (Tabel 2). Ayam broiler yang
diberi perlakuan perlakuan 1% ekstrak biji pepaya (B), ayam broiler yang diberi perlakuan
2% ekstrak biji papaya (C), dan ayam broiler yang diberi perlakuan 1% ekstrak biji pepaya
(D) masing-masing 1701,29, 1716,70, 1750,25 g/ekor/4 minggu. Ayam broiler yang diberi
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perlakuan (B), (C), dan (D) masing-masing 1,62%, 2,50%, dan 4,38% lebih tinggi dari ayam
broiler yang diberi perlakuan (A), namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0.05).
Berat badan akhir

Berat badan ayam broiler umur 4 minggu yang diberi perlakuan air minum tanpa ekstrak
biji papaya (A) adalah 1717,15 gram/ekor dapat dilihat pada (Tabel 2). Berat badan ayam
broiler pada perlakuan yang diberi perlakuan 1% ekstrak biji pepaya (B), ayam broiler yang
diberi perlakuan 2% ekstrak biji pepaya (C), dan ayam broiler yang diberi perlakuan 3%
ekstrak biji papaya (D) masing-masing 1744,79, 1760,20, 1793,85 g/ekor/4, berat badan ayam
broiler yang diberi perlakuan (B), (C), dan (D) masing-masing adalah 1,58%, 2,45%, dan
4,28% lebih tinggi dari pada ayam broiler yang diberi perlakuan (A), namun secara statistik
tidak berbeda nyata (P>0,05).

Feed conversion ratio (FCR)

Feed conversion ratio (FCR) ayam broiler selama penelitian 4 minggu didapatkan hasil
seperti berikut : ayam broiler yang diberi perlakuan tanpa ekstrak biji pepaya (A), ayam
broiler yang diberi perlakuan 1% ekstrak biji papaya (B), ayam broiler yang diberi perlakuan
2% ekstrak biji pepaya (C) dan ayam broiler yang diberi perlakuan 3% ekstrak biji pepaya (D)
memiliki nilai FCR vyaitu 1,47, 1,43, 1,41, 1,39. dengan konsumsi ransum masing-masing
245155, 242785, 242564, 242345 glekor/4 minggu.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ayam broiler yang diberi perlakuan tanpa
ekstrak biji pepaya (perlakuan A), 1% ekstrak biji pepaya (perlakuan B), 2% ekstrak biji
pepaya (perlakuan C), dan 3% ekstrak biji pepaya (perlakuan D) memiliki rataan konsumsi
ransum vyaitu 2451,55, 2427,85, 2425,64 dan 2423,45 glekor/4 minggu dapat dilihat pada
(Tabel 2) secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan karena pemberian
ekstrak biji papaya sebesar 1%-3% dapat sebagai pencegah penyakit atau membuat ransum
yang dikonsumsi dapat digunakan dengan baik untuk tubuh ayam broiler, walau belum dapat
meningkatkan pertambahan berat badan tapi masih dalam kisaran normal. Selain itu
kandungan nutrisi dalam ransum yang digunakan pada ayam broiler antara perlakuan A, B, C,
dan D sama, dapat dilihat pada (Tabel 1) sehingga ayam broiler mempunyai konsumsi ransum

yang sama atau tidak berbeda nyata (P>0,05).
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Konsumsi Ransum g/ekor/4 minggu

2455
2450
2445
2440
2435
2430

2425
2420
2415
2410
2405
PA PB PC PD

Grafik. 1 Konsumsi Ransum

Menurut pendapat Wahju (2004) konsumsi ransum pada ayam broiler dapat
disebabkan oleh bangsa ayam, besar ayam, suhu lingkungan, tahap produksi, dan energi yang
terkandung dalam ransum. Nastiti (2010) menyatakan bahwa ayam broiler mengkonsumsi
ransum Kira-kira setara dengan 5% dari berat badan dan konsumsi ransum ayam jantan lebih
besar dari pada ayam betina, hal ini sependapat dengan Dewi et al. (2015) bahwa konsumsi
ransum pada ayam broiler yang rendah tidak berpengaruh terhadap berat badan jika
kebutuhan nutrisi terpenuhi dengan baik serta proses metabolisme nutrien berlangsung dengan
lancar dan seimbang sedangkan menurut Indarto (2010) mengatakan bahwa untuk mencapai
pertumbuhan yang baik pada ayam broiler, ransum yang diberikan harus sempurna yang
berarti ransum harus mengandung semua zat-zat makanan yang diperlukan oleh ayam broiler
dengan kualitas yang baik dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan. Palatabilitas juga
merupakan faktor yang menentukan tingkat konsumsi ransum ayam broiler. Palatabilitas
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu bentuk, bau, rasa, dan tekstur.

Konsumsi air minum pada ayam broiler yang diberi perlakuan A, B, C, dan D
memiliki rata-rata konsumsi air nimun seperti berikut 5645,00, 5156,21, 5661,00, dan
5618,00 ml/ekor/4 minggu, dapat dilihat pada (Tabel 2).
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Konsumsi Air Minum ml/ekor/4 minggu
5700,00
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Grafik. 2 Konsumsi Air Minum

Hal ini disebabkan karena ekstrak biji papaya 1%, 2% dan 3% pada air minum yang
dikonsumsi dapat bermanfaat sebagai pencegahan bakteri pathogen yang ada pada tubuh
ayam broiler, sehingga ayam sehat dan dapat tumbuh tapi belum memberikan performan
pertumbuhan yang nyata (signifikan). Kandungan fitokimia pada biji pepaya dapat me mbunuh

pathogen di dalam saluran pencernaan ayam, dapat dilihat pada Grafik 2.

Hasil penelitian tentang uji aktivitas bakteri terhadap isolate triterpenoid menunjukkan
bahwa, biji pepaya dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus (Sukadana et al., 2008). Selanjutnya Sukadana et al. (2008) juga
mengatakan terjadinya penghambatan terhadap pertumbuhan koloni bakteri diduga
disebabkan dengan adanya kerusakan yang terjadi pada komponen struktural membrane sel
bakteri. Senyawa golongan terpenoid dapat berikatan dengan protein dan lipid yang terdapat
dalam membrane sel dan bahkan dapat menimbulkan lisis pada sel. Menurut pendapat Bishop
(2011) konsumsi air minum pada ayam broiler sekitar 1,6-2 kali dari konsumsi ransum yang
dimakan. Menurut Tillman et al. (2008) mengatakan bahwa air merupakan unsur terpenting
sebagai pemindah panas yang berfungsi membantu proses pencernaan dan menjadi media
untuk transportasi produk metabolisme serta produk sisa metabolisme yang dihasilkan. Rasyaf
(2007) mengatakan bahwa konsumsi air minum dipengaruhi oleh konsumsi ransum, jenis
ayam, aktivitas ayam, dan lingkungan disekitar ayam. Konsumsi air minum juga dipengaruhi
oleh tinggat garam natrium dan kalium yang ada didalam ransum, enzim-enzim, bau air,
makanan tambahan pelengkap yang diberikan, temperatur air, jenis tempat air minum, jenis
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bahan makanan, komposisi pakan, kelembaban, penyakit, angin, umur, dan jenis kelamin
(Wahju, 2004). Menurut Wahju (2004) juga mengatakan bahwa suhu lingkungan 30°C atau
kondisi ayam yang sedang stres maupun sakit, menyebabkan ketersediaan air minum harus
ada selama 24 jam dengan jumlah mengkonsumsi air kurang lebih 1,5-2 ml/g konsumsi

ransum yang dimakan.

Pertambahan berat badan ayam broiler pada perlakuan A, B, C, dan D sebagai berikut
16773,65, 1701,29, 1716,70, 1750,25 g/ekor/4 minggu dengan berat badan akhir ayam broiler
pada perlakuan A, B, C, dan D yaitu masing-masing sebesar 1717,15, 1744.79, 1760,20,
1793,85 glekor, dapat dilihat pada (Tabel 2) namun secara statistik tidak berbeda nyata
(P>0,05) hal ini disebabkan karena bakteri pathogen yang ada di dalam saluran pencernaan
ayam broiler terutama di dalam usus dapat dihambat pertumbuhanya sehingga ransum yang
dikonsumsi dapat dicerna dan diserap dengan baik yang berdampak pada terjadinya
peningkatan pertumbuhan berat badan ayam broiler dan peningkatan pada berat akhir ayam

broiler.

Pertambahan Berat Badan
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Grafik. 2 Pertambahan Barat Badan

Di dalam biji papaya mengandung flavonoid yang mengandung antibakteri yang baik
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli serta dapat melakukan denaturasi lipid
membrane sel bakteri melalui ikatan hidrogen sehingga semakin tinggi konsentrasi yang
diberikan pada ayam broiler maka semakin tinggi juga daya hambat dikarenakan

pembentukan membran sel baru tidak terbentuk yang dapat menyebabkan pertumbuhan
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bakteri terhambat (Khumaini et al., 2012). Menurut Miah et al, (2004) mengatakan bahwa
saponin pada ransum hewan non-ruminansia (monogastrik) seperti ayam broiler diketahui
dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi ransum, serta meningkatkan kualitas daging
pada ayam broiler. Penyerapan pada ayam broiler akan optimal apabila jumlah mikroba dan
bakteri yang hidup di dalam saluran pencernaan ayam broiler, penggunaan biji papaya dapat
mengurangi bakteri sehingga proses pencernaan komponen serat kasar terutama komponen
selulosa meningkat serta saluran pencernaan ayam broiler tetap sehat yang ditandai dengan
perkembangan berat dan panjang saluran pencernaan dan perkembangan vili yang optimal
sehingga membantu meningkatkan berat hidup ayam broiler (Purwanti, 2008; M urwanti,
2010; Mario et al., 2013 dan Dewi et al., 2014). Menurut pendapat Yamin (2002) untuk
mendapatkan pertambahan berat badan ayam broiler yang maksimal maka sangat perlu
diperhatikan keadaan kuantitas dan kualitas ransum. Hal ini didukung pula oleh pe ndapat
Ichwan (2003) mengatakan bahwa secara umum pemberian berat badan ayam broiler akan
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum yang dimakan dan kandungan nutrisi yang terdapat
dalam ransum. Menurut Abidin (2002) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
pertambahan berat badan ayam broiler adalah konsumsi ransum. Qurniawan (2016)
berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan berat badan ayam broiler yaitu

perbedaan jenis kelamin, konsumsi ransum, lingkungan, bibit, dan kualitas ransum.

Feed Conversion Ratio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan pertambahan berat badan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ayam
broiler yang diberi perlakuan tanpa ekstrak biji pepaya (A), ayam broiler yang diberi 1%
ekstrak biji pepaya (perlakuan B), ayam broiler yang diberi 2% ekstrak biji pepaya (perlakuan
C) dan ayam broiler yang diberikan 3% ekstrak biji pepaya (perlakuan D) memiliki nilai FCR
masing-masing 1,47, 1,43, 1,41 dan 1,39 namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).
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Grafik. 3. Feed Conversion Ratio

Ayam broiler yang diberi perlakuan D memiliki nilai FCR yang paling efisien yaitu
sebesar 1,39 yang artinya untuk menaikkan 1 kilogram berat badan ayam broiler
membutuhkan 1,39 kilogram ransum, hal ini dikarenakan penggunaan biji papaya yang
memiliki kandungan tanin dan flavonoid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
pathogen sehingga saluran pencernaan ayam broiler bisa melakukan metabolisme nutrisi
ransum dengan sempurna. Hal ini sejalan dengan pendapat Wijayanti (2011) bahwa tinggi
rendahnya angka konversi ransum disebabkan oleh adanya selisih yang semakin besar atau
kecil pada perbandingan antara ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan berat badan
yang dicapai. Indeks konversi ransum akan naik apabila hubungan antara jumlah energy
dalam formula dan kadar protein disesuaikan (Mookiah et al., 2014). Nilai konversi ransum
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum dan pertambahan berat badan (Usman, 20009;
Zuidhof et al., 2014). Sedangkan menurut Andriyanto et al. (2015) mengatakan bahwa faktor
yang dapat mempengaruhi nilai FCR yaitu kualitas day old chicken (DOC), kualitas nutrisi,
manajemen pemeliharaan dan kualitas kandang. Hasil penelitian Laksmi Dewi et al. (2018)
menyatakan bahwa penurunan nilai FCR dapat dipengaruhi dari kecernaan nutrien ransum
yang meningkat karena adanya mikroba biosuplemen dari inokulan rayap yang mampu

meningkatkan nutrien ransum serta metabolisme nutrien.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak biji pepaya
sebanyak 1%, 2% dan 3% pada air minum belum dapat meningkatkan penampilan ayam
broiler umur 0- 4 minggu.
Saran

Dapat disaran penggunaan ekstrak 1%, 2%, 3% pada air minum untuk kesehatan ayam
broiler dan daya tahan tubuh ayam broiler walaupun belum berpengaruh nyata dalam
meningkatkan penampilan ayam broiler hanya sebagai sumber antioksidan. Perlu penelitian

lebih lanjut mengenai penggunaan ekstrak yang lebih tinggi yaitu sebesar 6%.
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